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PENGKAUJIAN SISTEM USAHA PERTANIAN AYAM BURAS DI JAWA TIMUR

(Assessment of Native chicken Farming System in East Java)

Gunawan, D. Pamungkas, L. Affandhy, A. Rasyid, Mariyono, U. Umiyasih, D.E. Wahyono, HH. Arianto dan
E. Yogawati

ABSTRAK

Dalam makalah ini disampaikan hasil pengkajian penggunaan rakitan teknologi oleh petani
dalam upaya mengembangkan ayam buras secara agribisnis. Rakitan teknologi meliputi
penggunaan ayam Kedu Putih, kandang litter, umbaran dan batterai; pakan berupa campuran
dedak padi, jagung dan konsentrat perbandingan 7:2:1 untuk ayam dewasa; vaksinasi ND pada
umur 3 hari, 3 minggu dan 2 bulan; serta pemberian obat cacing pada umur 42 dan 84 hari.
Pengkajian dilakukan di kabupaten Jombang, melibatkan 180 peternak yang terdapat di tujuh
lokasi, terdiri dari 130 peternak menerapkan paket teknologi dan 50 peternak tradisional yang
diamati sebagai pembanding. Rakitan teknologi mampu meningkatkan produktivitas ayam
buras, antara lain berupa peningkatan produksi telur dari 45-90 menjadi 75-120
butir/ekor/tahun dan menekan kematian ayam dari 40-60% menjadi 15-30%. Penghasilan
petani dari usaha ayam buras secara bisnis adalah Rp 2.150.000,- setiap tahun, melebihi
penghasilan petani yang melakukan usaha ayam buras sebagai usaha keluarga, yaitu Rp
770.000,-. Pengkajian ini berdampak terhadap peningkatan populasi ayam lebih dan 200%.
yaitu dari 3.500 ekor menjadi 10.907 ekor dan membantu tumbuhnya usaha bisnis serta
terbentuknya Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA) ayam buras dan koperasi
peternak di Jombang.

ABSTRACT

This paper discussed about the assessment result on the use of technology packages by farmers in
the effort of developing native chicken through agribusiness. The technology packages were the
use of white Kedu chicken; litter cages, ranch and batteray cages, mixed fed of rice bran, corn and
concentrate with the ratio 7:2:1 for hen; ND vaccination at the age of three days, three weeks and
two months; and also given worm-drug at the age of 42 and 84 days. The research was conducted
in Jombang, involving 180 farmers at seven locations, 130 farmers applied the technology package
and 50 traditional farmers as control. The technology package could increase chicken productivity,
namely the increase of eggs production from 45-90 to 75-120 egg/bird/year and the decrease of
chicken mortality from 40-60% to 15-30%. The annual income of the farmers from the native
chicken business effort was Rp 2,150.000.-. It was more than their income from the native chicken
family effort, i-e Rp 770.000,-. This research caused the increase of chicken population more than
200%, from 3.500 to 10.907 heads and help to increase the farmer business effort and existence of
agribusiness groups of native chicken farmers and farmers cooperatives in Jombang.

Key words : native chicken, productivity, farmer income.
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PENDAHULUAN

Ayam buras merupakan komoditas strategis untuk dikembangkan sebagai pemasok
kebutuhan daging dan telur nasional serta sebagai sumber protein hewani yang murah dan
mudah didapat bagi masyarakat. Populasi ayam buras di Jawa Timur mencapai 31 juta ekor.
ckor dipelihara oleh 2,7 juta sampai 3,1 juta peternak dan setiap tahun memberikan aset
ekonomi cukup tinggi yaitu 217 milyar rupiah (Anonimus, 1994).

Permasalahan umum yang sering dihadapi oleh petani dalam melakukan usaha ayam
buras adalah (1) kurang tersediannya bibit ayam buras unggul, (2) rendahnya kemampuan
peternak mengidentifikasi penyakit, (3) kurangnya pengetahuan tentang pengobatan penyakit.
(4) keterbatasan kemampuan penyediaan pakan dan (5) kurang menguasai pemasaran serta
pengolahan hasil. Permasalahan spesifik pada ayam buras adalah rendahnya produksi telur dan

lingginya angka kematian disebabkan oleh penyakit ND (tetelo), serta pertumbuhan yang
lambat.

Produksi telur ayam buras yang dipelihara tradisional 30-40 butir/ekor/tahun. Produksi
anak ayam buras secara tradisional adalah 12 ekor/induk/ tahun dan jumlah anak berhasil
hidup sampai dewasa sebanyak 6 ekor/induk/tahun (Nataamijaya dkk., 1986). Pemeliharaan
secara intensif dapat meningkatkan produksi anak minimum 70 ekor per tahun (Bramam,
1991).

Ayam buras yang dipelihara tradisional pada umur 4-5 bulan menunjukkan bobot
badan 0.6-1,0 kg, sedangkan yang dipelihara secara intensif sampai dengan umur empat bulan
menghasilkan bobot badan 1646 g dan memberikan keuntungan setiap dua bulan sebesar Rp
627,00/ekor (Yuwono dkk., 1994).

Kematian tinggi pada ayam buras terutama disebabkan oleh penyakit Tetelo (NDj).
Vaksinasi ND secara teratur empat bulan sekali dapat mengurangi kematian ayam menjadi
50% (Nataamijaya dan Jarmani, 1993); dan di daerah transmigrasi dilaporkan vaksinasi ND
secara teratur dapat menurunkan kematian ayam buras dari 72% menjadi 53,5% atan bahican
turun menjadi 29,1% apabila disertai dengan pemisahan anak dari induk, sehingga jumiah
anak yang berhasil hidup sampai dewasa meningkat dari 6 ekor menjadi 27 ekor per indnk per
tahun (Nataamijaya dkk., 1986).

Keuntungan ekonomi dari pemeliharaan ayam buras belum optimal sebagai sumber
pendapatan petani, karena sedikitnya jumlah ayam dimiliki oleh setiap petani. Peran ekonoms
dari usahatani ayam buras semakin terlihat bila jumlah ayam yang dimiliki oleh setiap petani
telah memenuhi skala ekonomis, yaitu minimum pemilikan 100 ekor ayam.

Pengkajian ini bertujuan meningkatkan produktivitas ayam buras dan diperolchnva
model pengembangan ayam buras berorientasi agribisnis sesuai kondisi agroekosistem di Jawa
Timur. Sasaran yang ingin dicapai adalah diperolehnya rakitan teknologi pembibitan dan
pemeliharaan ayam buras untuk produksi telur dan ayam potong, yang dapat dikembangkan
guna mendorong tumbuhnya usaha agribisnis.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian Sistem Usaha Pertanian (SUP) ayam buras yang dilakukan di kabupaten
Jombang merupakan penerapan rakitan teknologi dalam pengembangan ayam buras secara
agribisnis, yang dilakukan oleh petani dengan pengawasan dari tenaga peneliti, penyuluh dan
petugas detasering. Pengkajian SUP dalam pelaksanaannya dikoordinasikan dengan Dinas
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Peternakan maupun Proyek Pertanian Rakyat Terpadu (P2RT) kabupaten Jombang guna
mendukung program SPAKU ayam buras di Jombang.

Skala Pengkajian

Skala pengkajian SUP ayam buras adalah 50 hingga 100 peternak menerapkan paket
teknologi, dengan populasi ayam sebanyak 5.000 hingga 10.000 ekor dan 50 hingga 100
peternak tradisional sebagai pembanding dengan jumlah populasi ayam buras sekitar 500
hingga 1.000 ekor.

Rakitan Teknologi
Rakitan teknologi meliputi aspek bibit, kandang, pakan, kesehatan. perkawinan,
pemasaran hasil dan pembinaan kelompok.

1. Bibit. Bibit ayam buras digunakan ayam kedu putih, bantuan dari P2RT kabupaten
Jombang, diproduksi oleh Pusat Pembibitan Ayam Buras yang ada di desa Keras, kecamatan
Diwek, Jombang.

2. Kandang. Kandang ayam digunakan bentuk litter, beratap setinggi 2-3 meter. alas sekam
atau limbah penggergajian kayu, berukuran (3x2) m2 untuk kapasitas 50 ekor anak ayam
hingga umur dua bulan dan untuk kapasitas 25 ekor umur dua hingga lima bulan. Kandang
dikelilingi dinding minimal setinggi 1 meter, didalamnya dilengkapi seng melingkar dengan
bolam lampu 60 watt ditengahnya yang digantung setinggi 60-75 cm dan bolam dihidupkan
selama 24 jam untuk anak ayam umur 1 hingga 7 hari dan pada malam hari untuk ayam
umur 8 hingga 28 hari. Setelah berumur 28 hari pemanas tidak diperlukan. Kertas koran
diperlukan sebagai alas kandang litter pada waktu anak ayam berumur 1 hingga 14 han.
Setelah ayam berumur lima bulan, digunakan kandang umbaran untuk produksi telur tetas
dan batterai untuk tujuan produksi telur konsumsi. Kandang umbaran dengan sepertiga
bagian beratap dan dua pertiga terbuka (hanya berpagar), ukuran (3x2) mZ2 digunakan untuk
5 hingga 9 ekor induk dan satu ekor jantan. Kandang umbaran dilengkapi dengan sarang
telur berbentuk kotak berukuran 30 X 20 cm dan tinggi 35 hingga 45 cm. Kandang baterai
digunakan untuk ayam secara individual. tiap kotak memiliki lebar 20 cm. panjang 30 cm

dan tinggi 35-40 cm. Bangunan kandang seluas 30 m2 (6 m x 5 m) cukup untuk menam-
pung 200 kotak baterai untuk kapasitas 200 ekor ayam induk.

3. Pakan. Kebutuhan protein dan energi ayam buras berbeda, tergantung umur. sehingga
komposisi pakan yang diberikan disesuaikan dengan umur (T abel 1).

Tabel 1. Komposisi pakan ayam buras umur satu hari hingga dewasa., Jombang-1997/1998

U ik Perbandingan komposisi
ur ayam (han) Dedak padi Jagung Konsentrat
1 -21 0 0 1
22-42 1 1 1
43 -84 4 2 1
> 85 7 2 1
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Tabel 2. Pedoman pemberian pakan ayam buras umur satu hari hingga dewasa, Jombang

1997/1998
Umur ayam (hari) Pemberian pakan
(g/ekor/hari) (kg/50 ekor/minggu)
1 -7 1 25
8 -14 14 50
15 - 21 21 7.5
22 - 28 28 10,0
29 - 38 35 12,5
36 - 42 42 15,0
43 - 49 49 175
50 - 56 56 20,0
57 -1 64 25
78 - 84 72 250
85 - 105 78 215
>105 90 31,5

Konsentrat yang digunakan umur satu hingga 42 hari berupa pakan jadi dan pada umur
lebih dari 43 hari digunakan konsentrat yang biasa digunakan sebagai pakan p_elelur.
Pemberian pakan jumlahnya disesuaikan dengan umur ayam dan maksimal pemberiannya
adalah 90 g/ekor/hari.(Tabel. 2) -

4. Program Kesehatan. Vaksinasi ND, pemberian antibiotika dan pemberian obat cacing pada
ayam buras, ditunjukkan pada Tabel 3. Setelah berumur dua bulan vaksinasi ND selamjutnya
i setiap tiga bulan.

Tabel 3. Program vaksinasi N D, pemberian obat cacing dan pencegahan penyakit ayam
buras, Jombang-1997/1998 '

Umur ayam (hari) Jenis vaksin/obat Cara dan dosis
3 Vaksin strain F Tetes mata 1 dosis
12,13,14 Sulfa/antibiotika Air minum, secukupnya
17,18,19 Sulfa/antibiotika Air minum, secukupnya
21 Vaksin strain F Tetes mata 2 dosis
42 Obat cacing Air minum, secukupnya
60 Vaksin komarov Suntik 0,5 dosis
84 Obat cacing Air minum, secukupnya
110 Sulfa/antibiotika Air minum, secukupnya

5. Perkawinan ayam. Untuk menghasilkan telur tetas, induk dikawinkan secara alami pada
kandang umbaran dengan menggunakan perbandingan betina 5 hingga 9 ekor dengan 1
ekor jantan. Pada petani tradisional perbandingan jantan dan betina tidak tertentu
jumlahnya. Telur yang dihasilkan ditetaskan secara kelompok untuk kemudian
dikembangkan dalam upaya menambah populasi.

6. Pemasaran hasil. Setiap lima hari petani memasarkan telur ke kelompok dan kemudian
dipasarkan secara bersama-sama oleh kelompok ke pedagang. Har_ga telur dibedakan antara
telur tetas, telur konsumsi dan telur yang cacat (retak, terlalu kecil). Pemasaran ayam siap
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potong dilakukan secara kolektif dari beberapa peternak yang memelihara jantan. Penjualan
dilakukan pada saat berumur tiga hingga empat bulan.

7. Pembinaan kelompok. Pembinaan kelompok secara periodik dilakukan oleh Tim Peneliti
BPTP Karangploso, Petugas Penyuluh Lapangan dan Petugas Dinas Peternakan maupun
Petugas dari P2RT kabupaten Jombang secara bergantian. Pembinaan kelompok dilakukan
oleh BLPP Balonggebang, Nganjuk. Pengawasan intensif dilakukan oleh Petugas
Detasering dari BPTP Karangploso. Pembinaan kelompok meliputi peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan anggota pembinaan terhadap managemen usaha. pemasaran
dan kewirausahaan agribisnis.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan selama satu tahun meliputi populasi dan produktivitas ayam buras, tingkat
adopsi teknologi peternak dan data sosial ekonomi. Analisis data secara statistik, input-output dan
tingkat adopsi teknologi. Analisis input-output untuk mengkalkulasi besarnya penghasilan petani.

Dampak kegiatan SUP bagi pembangunan wilayah, berupa perubahan usaha, kelembagaan serta

sistem pemasaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani Kooperator dan adopsi teknologi
Petani kooperator ayam buras sebanyak 180 KK, yang menerapkan rakitan teknologi
sebanyak 130 KK. melebihi target yaitu 50-100 KK (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah petani kooperator dan populasi ayam pengkajian SUP ayam buras. Jombang.

1997/1998
Klasifikasi Lokasi Kooperator Populasi ayam

(desa) (KK) (ekor)
Menggunakan rakitan Keras 63 3.650
teknologi Tanjung Gunung Trawasan Ceweng 30 3.130
17 2.120
20 2.000
sub jumlah ‘ 130 10.900

Tradisional Bulurejo 16 160

Jatirejo 20 240

Bendet 14 180

sub jumlah 50 580
Jumlah 180 11.480

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan SUP sangat diminati petani dan rakitan teknologi
yang diperkenalkan, diyakini oleh petani untuk meningkatkan usahanya. Padahal pemilihan
kooperator berdasarkan minat atau sukarela petani, setelah petani mendengarkan penjelasan
mengenai rakitan teknologi tersebut.

Dari sejumlah 130 KK yang menerapkan teknologi, terperinci bahwa 85 KK (65%)
menerapkan secara baik. 27 KK (21%) sedang dan 18 KK (14%) kurang baik. Kriteria
penerapan yang baik, sedang dan kurang, ditentukan berdasarkan penggunaan bibit unggul,
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kandang yang memenuhi syarat kesehatan. pakan yang sesuai kebutuhan gizi ayam.
pelaksanaan vaksinasi ND. pemberian obat cacing dan antibiotika sesuai dengan rakitan
wknologi.

Lebih rinci, tingkat adopsi masing-masing teknologi dari rakitan teknologi tersebut
wrdapat pada Tabel 5. Tingkat adopsi teknologi diketahui dari identifikasi teknologi pada
awal dan akhir kegiatan menggunakan bantuan metode skoring,

Tabel 5. Tingkat adopsi teknologi di peternak selama pengkajian SUP ayam buras di
Jombang, 1997/1998

. Skore adopsi
Teknolog) Awal Akhir
Bibit 38 9,6
Kandang 50 92
Pakan 4.5 9.0
Vaksinasi ND 32 86
Pemberian obat cacing 1,2 72
Pencegahan Snot/CRD 2.3 76
Rata-rata 33 8,5
Keterangan dihitung berdasarkan asumsi, skore 0 = tidak mengetahui, 5 = mengetahui, tidak menerapkan, 10 = mengetahw dan
menerapkan.

Secara umum teknologi yang diperkenalkan teradopsi oleh peternak cukup baik.
artinya peternak mengetahui teknologi tersebut dan sebagian besar menerapkan. Berhasilnya
adopsi teknologi salah satunya karena adanya dukungan kerjasama dengan Dinas Peternakan
kabupaten Jombang dan BLPP Balonggebang, Nganjuk dalam kegiatan pembinaan
Pembinaan kepada petani di setiap kelompok meliputi teknis dan kelembagaan. Pembinaan
teknis meliputi (1) pengenalan paket teknologi, (2) cara pemberian pakan, (3) upaya mencegah
kematian ayam, (4) mengatasi ayam stress dan (5) mengatasi merosotnya produksi telur.
Pembinaan kelembagaan berupa (1) pembentukan KUBA dan pengurus kelompok. (2)
perbaikan sistem pemasaran dan (3) kewirausahaan.

Produktivitas Ayam dan Pendapatan Petani

Produktivitas meningkat dengan penggunaan rakitan teknologi. ditunjukkan dengan
produksi telur yang lebih tinggi, bobot ayam lebih besar dan kematian lebih rendah (Tabel 6).

Tabel 6. Produktivitas ayam buras pengkajian SUP di Jombang, 1997/1998

Klasifikasi Produksi telur Bobot ayam, umur Kematia | Fertilitas
(butir/ekor/th) (g/ekor) n telur
Batterai | Umbaran 3 bulan 4 bulan (%) (%)
Menggunakan teknologi 120b 75-90b | 700-800b | 985-1000d | 15-308 | 60-80
Tradisional 902 45-602 450-5002 | 700-8002 | 40-60b 60-80

Kewerangan: 8b Syperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata.

Produktivitas ayam buras pengkajian SUP mendekati produktivitas ayam hasil uji
adaptasi di Jombang (1996/1997) yaitu (1) peningkatan -bobot ayam dan 0,4 hingga 0,6 kg
menjadi 0,7 hingga 0,8 kg pada umur tiga bulan dan dan 0,8 kg menjadi 1,0 kg pada umur
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empat bulan, dan (2) peningkatan produksi telur dari 40 menjadi 110 hingga 150 butir/tahun
(Gunawan, dkk., 1997).

Kematian ayam buras di petani yang menggunakan rakitan teknologi adalah 15-30%
lebih rendah dibandingkan kematian ayam yang dipelihara tradisional yaitu 40-60% dan lebih
rendah dibandingkan kematian ayam yang dipelihara secara ekstensif yaitu 25-50% (Affandhy
dkk., 1994; Sinurat dkk., 1990; Sumanto dkk., 1990). Saragih dan Burhanuddin (1995)
melaporkan kematian ayam yang dipelihara ekstensif mencapai 68,5%.

Pendapatan petani yang diperoleh dari usaha ayam buras ditentukan besarnya oleh
jumlah pemeliharaan, produktivitas ayam dan kemampuan petani dalam melakukan usaha.

Tabel 7. Pendapatan petani dari ayam buras sebagai usaha bisnis, keluarga dan sambilan,

Jombang-1997
Klasifikasi Tipe usaha Jumlah ayam Pendapatan
(ekor) (Rp/tahun)
Menggunakan teknologi Bisnis > 100 2.150.000
keluarga 50-100 770.000
Tradisional sambilan 5-15 120.000

Kelembagaan dan Pemasaran

Selama pengkajian terbentuk enam Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA)
ayam buras dan satu Koperasi. KUBA tersebut adalah Tani Indah (desa Keras), Tanjung
Lestari (desa Tanjung Gunung), Sumber Rejeki (desa Trawasan) dan Cekatan (desa Ceweng).
Fungsi utama KUBA adalah menerima dan memasarkan hasil produksi petani melalui
koperasi. Hubungan antara petani dalam wadah KUBA dengan Koperasi dan Pusat Pembibi-
tan ayam buras di Keras, disajikan pada Gambar 1.

KOPERASI

5 KUBA TELUR > 4 1 KUBA Ayam Potong
| I
PETANI PETANI

>

Pusat Pembibitan
Ayam buras

Gambar 1. Hubungan petani dalam wadah KUBA dengan Koperasi dan Pusat Pembibitan ayam
buras, Jombang-1997/1998
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KUBA mempunyai hubungan dengan koperasi terutama dalam pemasaran telur, sedangkan

&agan Pusat Pembibitan dalam menyetorkan telur, karena setiap peternak yang mendapatkan paket
gam dan P2RT scbanyak 55 ekor wajib menyetorkan telur sebanyak 750 butir kepada Pusat
pombibitan dalam jangka waktu dua tahun,

Pengurus yang dipilih oleh anggota melalui pertemuan, terdiri dari Ketua, Sekretaris,

Bendahara, Seksi Kesehatan Hewan, Seksi Produksi dan Seksi Pemasaran. Struktur organisasi
&n masing-masing KUBA, terdapat pada Gambar 2.

Selama pengkajian, kepengurusan kelompok dapat berjalan lancar dalam menangani
maing-masing tugas yang menjadi tanggung jawabnya, Sebelum ada kegiatan SUP,
telur dilakukan petani dengan cara menjual langsung kepada pedagang dengan
harga ditentukan oleh pedagang sebagai pembeli.

KETUA 7

BENDAHARA

SEKRETARIS

40%

Seksi Keshatan

Seksi Produksi

ANGGOTA

Gambar 2. Struktur organisasi KUBA ayam buras di Jombang, 1997/1998

60% » Kelompok . Pedagang Pedagang
Propinsi - Kabupaten
Petani KOPERASI
40% Pedagang Desa |—39»| Pasar Kecamatan

Gambar 3. Pemasaran telur ayam buras dari petani ke pedagang, Jombang-1997/1998
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Setelah adanya kegiatan SUP secara perlahan-lahan sistem pemasaran mengalami
pedagang tidak langsung membeli kepada petani tetapi membeli kepada Koperasi atau kelompok,
dengan harga ditentukan secara bersama antara Koperasi dengan mitra dagang. Pemasaran telur dan
petani 60% melalui Koperasi dan 40% dijual langsung (Gambar 3).

' Bulan Februari 1998, koperasi membeli sebutir telur seharga Rp 270,00 hingga Rp
275.00, sedangkan pedagang desa membeli Rp 260,00. Hal ini terjadi karena pedagang desa
menjual telur di pasar kecamatan dengan harga jual Rp 275,00, sedangkan Koperasi mampu
menjual seharga Rp 320,00 ke pedagang atau pasar kabupaten di Jombang dan Kediri. Oleh
karena itu, harga pembelian oleh koperasi lebih baik daripada oleh pedagang desa.

Dampak Kegiatan SUP bagi Pembangunan Wilayah

Dampak nyata dari kegiatan pengkajian ini adalah (1) meningkatnya populasi ayam
buras hingga melebihi 200%, yaitu meningkat dari 3.500 menjadi 10.900 ekor, (2) tumbuhnya
kepercayaan Pemerintah Daerah dan peternak terhadap teknologi. (3) memasyarakatnya
teknologi pemeliharaan ayam buras dan (4) lancarmya program SUP, SPAKU dan Diklat ayam
buras. Disamping itu dampak kegiatan SUP bagi pembangunan wilayah adalah perkembangan
usaha bisnis, perbaikan kelembagaan dan sistem pemasaran.

Sulit merubah motivasi petani tradisional menjadi petani agribisnis. Selama
pengkajian. terjadi penambahan jumlah petani yang bermotivasi bisnis, yaitu dari 12 menjadi
67 peternak atau bertambah 55 peternak. Jumlah petani melakukan usaha bisnis ayam buras
sebelum dan sesudah kegiatan SUP. terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah petani yang melakukan usaha bisnis ayam buras sebelum dan sesudah
kegiatan SUP di Jombang, 1997/1998

Waktu Jumlah Petani (KK)
Bisnis Usaha Keluarga Usaha sambilan
Sebelum SUP 12 36 132
Sesudah SUP 67 63 50

Selama pengkajian, terjadi perubahan pola usaha tradisional menjadi usaha keluarga
dan bisnis. Kriteria usaha bisnis ayam buras adalah (1) memiliki ayam lebih dari 100 ekor. (2)
menggunakan perhitungan ekonomi dalam menentukan jumlah pemeliharaan. penggunaan
sarana produksi dan penjualan hasil, (3) menerapkan teknologi dan (4) orientasi pemeliharaan
ayam untuk memperoleh keuntungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Rakitan teknologi SUP ayam buras yang diterapkan oleh peternak mampu meningkatkan
produktivitas dan mengurangi kematian ayam.

2. Pengkajian SUP dapat mendukung pengembangan ayam buras secara cepat dan
berkelanjutan.

3. Pengkajian SUP diminati petani dan rakitan teknologi yang diperkenalkan banyak
diterapkan dan dikembangkan oleh peternak untuk produksi telur dan ayam potong secara
agribisnis.

4.  Pengkajian SUP mampu membantu merubah pola usaha tradisional menjadi usaha bisnis.
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Agar usaha peternakan ayam buras mampu bertahan secara baik dan menguntungkan,
soka perlu perubahan tatalaksana pemeliharaan:

Peternak supaya konsisten menggunakan pakan untuk ayam dewasa berupa campuran
dedak padi, jagung giling dan konsentrat dengan perbandingan 7:2:1. Pakan ini lebih
murah dan telah dibuktikan penggunaannya mampu memberikan produksi telur yang baik.
+  Menurunkan jumlah pemberian pakan menjadi 80g/ekor/hari untuk ayam dewasa dan
menambahkan pakan hijauan berupa daun pepaya, daun lamtoro atau daun gamal
scbanyak 20 g/ekor/hari secara bergantian untuk subsidi pakan, sehingga terjadi
penghematan biaya pakan sekitar 20-30%.
Memberikan obat berupa egg stimulant atau sejenisnya sebanyak 5g untuk 50 ekor ayam.
diberikan empat kali dalam sebulan. Pemakaian obat ini dapat diganti dengan memberikan
kecambah. biji lamtoro atau biji-bijian dari tanaman lain.
¢ Setiap tahun pada bulan Oktober perlu dilakukan vaksinasi ND secara massal pada ayam
buras untuk menghindari kematian yang tinggi pada bulan November dan Desember
alabat dampak kekeringan dan perubahan cuaca.
5 Penggunaan obat tradisional dianjurkan, diantaranya berupa rebusan daun serai atau jahe
schanyak satu sendok makan. diminumkan tiga kali sehari untuk menyembuhkan ayam
dari penyakit Snot atau CRD atau meminumkan air rebusan daun jambu batu untuk
mencegah terjadinya serangan cacing.
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DISKUSI

1. Ir. Sunarto (BIPP Kodya Mojokerto)

a. Mohon dijelaskan pakan 7:2:1 yang lebih rinci!

b. Dedak padi bagaimana?

c. Strain apa yang dipakai vaksin ND?

d. Penghasilan itu berapa ekor?

e. Peningkatan populasi dari mana (lnar/dalam)? Perlakuannya apa?

Ir. Gunawan

a. Pakan 7:2:1 maksudnya untuk ayam umur lebih dari 85 hari yaitu terdiri dari 7 bagian
bekatul, 2 bagian jagung dan 1 bagian konsentrat.

b. Dedak padi yang halus (bekatul)
Strain F atau B1 untuk ayam muda dan strain K (Kumarov) untuk ayam dewasa.

d. Peningkatan populasi tersebut, secara kumulatif dihitung selain dari dropping oleh
Pusat Pembibitan Ayam di desa Keras. juga berasal dari hasil penetasan sendiri oleh
peternak melalui mesin-mesin penetas.

2. Ir.Sri Istiyoso, MS (Balitas Malang)
a. Pengkajian di Jombang, tapi judul di Jawa Timur?
b. Untung 2 juta, kuncinya apa?
c. Skala usaha ayam buras bisnis berapa?
d. KUBA itu bagaimana cara kerjanya?
Ir. Gunawan

a. Di kabupaten Jombang merupakan pilot project pengkajian SUP ayam buras:
dilakukan selama 2 tahun. tahun ketiga di kabupaten Pacitan. Kegiatan SUP ayam
buras mendukung/mengawal teknologi untuk kegiatan SPAKU (P2RT) ayam buras.
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Untuk tahun berikutnya juga mengikuti program dari pusat, terutama mengenai lokasi
yang ada SPAKU.

Pola intensifikasi dengan rakitan teknologi madya seperti yang telah diintroduksikan.
Di atas pemilikan 100 ekor betina (petelur).

Mekanisme kerjanya terkait dengan penampungan hasil telur, kemudian ke
pemasarannya yang dikelola kelompok; selain itu juga pada penyiapan sapronak-nya.
Dari pusat pembibitan (CDC) peternak memperoleh 55 ekor temak dari (50 betina, 5
jantan) umur 2 bulan dan subsidi pakan selama 2 bulan. Peternak berkewajiban setor
telur 750 butir yang diangsur selama 2 tahun.

3 Ir. M. Anif Anshori (BIPP Kabupaten Trenggalek)
2 Pakan 7:2:1: CP 14% kenapa digunakan?
b Kenyataan budidaya banyak kendala yaitu telur terlalu besar (dinilai ayam ras).
¢ Himbauan untuk ayam arab.
Ir. Gunawan

Pakan 7:2:1 dengan PK 14% cukup efisien untuk memenuhi gizi yang menunjang
produktivitasnya. .
Memang kondisi telur terlalu besar (telur ayam kedu) namun gizinya sama. Keadaan

ini benar. namun presepsi masyarakat masih keliru, sehingga beranggapan itu telur
ayam ras dan hanya sedikit rendah.

Ayam arab (kedu silangan) menunjukkan kuantitas produksi telur yang cukup tinggi,
untuk memperoleh bibit ini cukup sulit, namun untuk harga ayam arab afkir sedikit
rendah karena postur tubuhnya kecil.

i Rumekso Widjojo, Amd (BIPP Kabupaten Probolinggo)

a2 Perbaikan meningkatkan produktivitas ayam buras; cocok untuk penyuluhan namun
ada kendala mahalnya pakan. Apa ada temuan pakan yang sederhana dengan tidak ada
hambatan.

b. Mana yang untung, litter atau battery? Dan standar bisnis berapa ekor?

Ir. Gunawan

2 Sementara ini memang masih dilakukan berbagai macam pengkajian untuk mencari
!:ahan pakan lokal yang digunakan sebagai konsentrat. Di Pacitan maupun Jombang
Jjuga telah dicobakan bahan pakan seperti: tepung daun lamtoro, tepung daun gamal,
dan tepung ikan.

b Kz.mdang litter cocok untuk ayam pembesaran dan kandang battery cocok untuk ayam
tujuan produksi telur konsumsi.

c. 100 ekor betina atau lebih.
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Drh. Budi Satriyawan (BIPP Kabupaten Trenggalek)

a. Mana yang lebih baik antara kandang /itter, umbaran, atau battery?

b. Bagaimana respon petani pembanding terhadap kegiatan vaksinasi ND?
Ir. Gunawan

a. Tergantung tujuan produksinya.

b. Cukup baik. '

Dr. Suhardjo (BPTP Karangploso)

Dalam krisis ekonomi saat ini, bagaimana perkembangan usaha ayam buras secara bisnis
di lokasi bekas SUP ayam buras di Jombang? Apa kembali ke usaha keluarga/sampingan?
Ir. Gunawan

Sementara ini memang ada kecenderungan begitu.

Ir. Baswarsiati (BPTP Karangploso)

Kalau saya baca di dalam abstrak tertera penghasilan petani ayam buras sebesar Rp
2.150.000.000,- setiap tahun ini dalam luasan dan jumlah ayam seberapa besar?
Keuntungan ini menonjol sekali dibanding dengan usaha ayam buras sebagai usaha
keluarga yaitu hanya Rp 770.000.- tentunya terobosan ini perlu didukung sekali.

Ir. Gunawan

Sudah di ralat, bukan Rp 2.150.000.000.- tetapi Rp 2.150.000,- per tahun.

Ir. Dini H (BPTP Karangploso)

Dengan komposisi 7:2:1 berapakah kandungan serat kasarnya? Dengan produksi telur
sebegitu tinggi apakah ransum yang diberikan cukup memenuhi kebutuhan EM dan
proteinnya? Mengingat ayam tidak dapat menggunakan SK dalam jumlah melebihi
kandungan maksimalnya?

Ir. Gunawan

SK-nya di bawah 10% energi metabolis 2950 kkal/kg cukup untuk kebutuhan hidup
pokok dan produksi. Imbangan 7:2:1 dan 5:3:2 tidak menunjukkan perbedaan terhadap
produksi telur. sehingga 7:2:1 lebih efisien.




